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1.1 [bookmark: _Toc208316599]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, yang diperoleh mengenai pengaruh Coretax terhadap kredibilitas dan akuntabilitas sistem perpajakan di Indonesia, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk210111875]Pengaruh variabel Coretax dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredibilitas sistem perpajakan. Hal ini dibuktikan dengan data hasil uji hipotesis nilai t-hitung 8.318 > 1.98525 dan p-value 0.001 < 0.05.
2. [bookmark: _Hlk210111900][bookmark: _Hlk210112015]Pengaruh variabel Core Tax dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas sistem perpajakan. Hal ini dibuktikan dengan data hasil uji hipotesis nilai t-hitung 9.390 > 1.98525 dan p-value 0.001 < 0.05. Temuan ini menunjukkan bahwa Core Tax memperkuat monitoring, audit, penegakan sanksi, serta dokumentasi dan keterlacakan proses perpajakan.
1.2 [bookmark: _Toc208316600]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan baik kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP) maupun pihak terkait lainnya, yakni sebagai berikut:
1. Sistem CoreTax


Indikator terendah terdapat pada reliabilitas (X1.2) dengan skor 3,75, yaitu “CoreTax jarang mengalami gangguan/error saat digunakan”. Maka dari 
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itu, DJP perlu meningkatkan stabilitas sistem dengan pemeliharaan berkala, penguatan server, serta pemerataan infrastruktur teknologi agar layanan digital lebih lancar.
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2. Kredibilitas Sistem Perpajakan
Indikator terendah terdapat pada integritas aparat pajak (Y1.3) dengan skor 4,07, yaitu “Saya percaya otoritas pajak menjalankan tugasnya dengan jujur dan berintegritas”. Maka dari itu, DJP disarankan dapat memperkuat transparansi, melakukan pengawasan internal yang ketat, serta membangun budaya integritas pegawai untuk meningkatkan kepercayaan publik.
3. Akuntabilitas Sistem Perpajakan
Indikator terendah terdapat pada penegakan sanksi (Y2.2) dengan skor 4,19, yaitu “Sistem perpajakan menegakkan sanksi dengan tegas terhadap pelanggaran”. Oleh karena itu, DJP perlu mempertegas penerapan sanksi secara konsisten dan adil agar akuntabilitas semakin terjamin.
4. Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini terbatas pada pengaruh CoreTax terhadap kredibilitas dan akuntabilitas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti kepatuhan wajib pajak, efektivitas pelayanan, ataupun budaya organisasi, agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif.


